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(erapratirvi_0 g@yahoo.corn)

Rini hrdriani
(riniindr-iani@gmail.com)

Pratana puspa Midiastufy
(pratanam i d iast uty@yahoo. corn)

Unil'ersitas Bengkulu

Atrstract
The aims of thi's research to fincl entpirical research evidence about the influenceof accounting information to ltiice ancl return security. The accountinginformation on this research is thi inforntcrtion that shoyv in statentent offinancialposition and comprehensive income. In statement of comprehensive rniime, usedcomponents of comprehensive inconte and net inclnte, and the information thatuse in statement of financial position is Book-Value iquity.Cottected snmple ofthis research use purposive iampting ntethod on the pr*, listed in Indonesiastock Exchange on 2011, using-this method acquired'as much 7l ntanufacturefirms used 8'h hypothesis, thil research evideice that Book valtie Equity haspositive influence of stock price, and conqtonent of comprehensive inconte thathas influence to stockreturi is invesrment of availabrefor sares (sEC).

Keyword : Book Value Equily, Camprehensive Income, price and Return Security.

Pendahuluan
Tahun 20lr.merupakan awar penerapan beberapa pSAK yang konvergendengan IFRS, salah satunya adalah psAK-r. psAK-r (revisi 2009) tentarrgPenyajian Laporan Keuangan, merupakan psAK yang mengatur menge'aipenyajian laporan keuangan bertujuan umum (gpnerar purpose financialstatement) yang kemudian disebut seb_agai r'Iporu' keuangan. Denganditerapkannya psAK yang konvergen dengan IFrt.S, d;;;" keuangan mengalamisedikit perubahan. Perubahat, yung paling mencolok ierlihat dalari r"p"r"?i.u^rugi yang rnenjadi laporan laba rugi komprehensif. Perubahan ini didasarkan padakonsep pelaporan pendapatan kc,mprehensif, penciapu*r t o*prehensif artinyaseluruh perubahan.ekuitas pemilik perusahaan di luar dari transaksi kontribusiatau distribusi dari dan 

.kepacla pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilikperusahaan' Sebelum revisi, informasi mengenai pendapatan komprehensif lainhanya disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuiias. Dlngan adanya re'isi ini
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diharapkan pengguna laporan dapat mengetahui semua infonnasi berkaitan

dengan p"rubuhun ekuitas pemilik yang bukan berasal dari kontribusi <ian

distiibusi pemilik dalam satu iaporan, yaitu pada Lapcran Laba Rugi

Komprehonsif.
Pada laporan laba rugi tradisional masih dilaporkan pos luar biasa dalam

komponen laporan laba rugi nya, sedangkan dalam laporan laba rugi

komprehensif pos luar biasa tidak lagi diperbolehkan, karena terdapat anggapan

bahwa semua kejadian di dunia adalah biasa dan seharusnya dapat dikendalikan

oleh manajemen melalui rnanajemen risikc. Seiain tidak acianya lagi pos luar

biasa, ruui ini muncul pendapatan komprehensif lain (otlier comprehensive

ilicome). Pendapatan komprehensif lain berisi perubahan-peiubahan karena

penggunaan nilai lt'ajar, oleh karena itu pos-pos dalam pendapatan komprehensif

iai" Uukan pendapatan yang berbentuk uang (unrealized). Berdasarkan PSAK-I
(revisi 2006), komponen yang dilaporkan clalam laporan laba rugi komprehensif

antara lain selisih revaluasi aset tetap dan aset tak berwujud, keuntungan dan

kerugian aktuarial atas program manfaat pasti, perubahan nilai investasi available

for ites, bagian efektif dari keuntungan dan kerugian lindung nilai dalam rangka

lindung nilai arus kas, dan dampak translasi laporan keuangan'

Komponen dari laporan laba rugi komprehensif mengenai keuntungan dan

kerugian akiuarial atas program maufaat pasti akan mulai berlaku pada tahun

20It. Berdasarkan PSAK-2 4 (Imbalan Ke$a), keuntungan (kerugian) aktuarial

adalah komponen perubahan nilai kini kewajiban yang disebabkan karena adanya

perbedaan intara asumsi yang digunakan pada per'hitungan sebelumnya dengan

iealisasi yang terjadi pada tahun berjalan, maupLn karena adanya perubahan

estimast atau asumsi. Pada PSAK-24 (revisi 2010), perusahaan mempunyai opsi

untuk mengakui keuntungan (kerugian) aktuarial secara langsung pada saat

terjadinya, namun bukan sebagai beban pada laporan laba rugr, tetapi

mengakuinya dalam pendapatan komprehensif lain (other comprehensive inconte).- 
Aset keuangan yang diklasihkasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual

(available for sales) adalah aset keuangan nonderivatif yang ditetapkan sebagai

tersedia untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan sebagai pinjaman yang

diberikan dan piutang, investasi yang diklasifikasikan dalam keiompok dimiliki
hingga jatuh tempo, atau aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba

rugi. Berdasarkan PSAK-55 (Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran')

keiika penurunan nilai wajar atas aset keuangan yang diklasifikasikan tersedia

untuk aliuat telah diakui secara langslng dalam ekuitas dan terdapat bukti objektif
bahwa aset tersebut mengalami penurunan nilai, maka kerugian kumulatif yang

sebelumnya diakui secara langsung dalam ekuitas harus dikeluarkan dari ekuitas

dan diakui pada laba rugi meskipun aset keuangan tersebut belum dihentikan

pengakuannya.
Kegiatan usaha yang luas akan membuat perusahaan menghadapi risiko

yang cukup tinggi, maka perusahaan berupaya untuk melindungi bisnis mereka

dengan melakukan lindung nilai. Berdasarkan PSAK-55 Qnstrumen Keuangan:

Pengakttan cion Pengukuran), bagian dari keuntungan atau kerugian atas

instirmen lindung nilai yang ditetapkan sebagai lindung nilai yang efektif diakui

Fottn Bis't is & Keuangan l, Th. ZO1Z 271
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dalam penCapatan kornpreirensif lain, scciangkan bagian yang tidak efektif ataskeuntungan atau kemgian clari instrurnen lindung nitaiaiami dalam laba rugi.
Dalam menjalankan kegiatan usaha yurlg *"*iliki caba'ng ;-1";;'negeridan harus dikonsolidasi atiupun perusairaan yang melakukan transaksi

menggunakan mata uang asing, arus kas dari transaksi mata uang asing clibukukan
dalam mata uang fungsional entitas dengan mengalikan jumlah"mata-uang asingtersebut d';ngan.nilai tukar pada tanggallransaksi (psAK-2). I{asil dari translasi
mata uang tersebut akau mengakibatkan selisih kurs yang dapat bernilai positif
atau negatif' Berdasarkan PSAK -10 (Pengaruh Peruiahin Klrs valuta Asing),penyajian selisih iiurs dalam laporan rabalugi komprehensif dapat terretak padallPgran laba rugi.atau pacla penciapata' komprehanrii i"i;.lir,rril^lri, ,un*timbul pada penyelesaian pos moneter, dia-kui dalarn laba atau rugi dalam periodepada saat terjadinya, sedar.rgkan selisih kurs dari pos nonmoneter dapat diakuidalam pendapatan komprehensif lain atau daram laba/rugi.

Dari perubahan standar yang ada,,khususnya terliait dengan format laporanlaba rugi, penelitian ini bertujuan untLrk ,lengeiahui apakah laporap laba rugikomprehensif bermanfaat dalanl menjelaskan h"a.ga dan return saham. penelitian
ini pentirrg dilakukan karena dalarn laporan labJ rugi komprehensif itu sendiriterdapat komponen-konrponen yang secara langsung-b.rp"ngururr terhadap labarugi dari suatu perusahaan - e --o ---r-^^bsrsr' rvrrr@usf

Perubahan standar ini rebirr 
.menekankan pada penggunaan nilai wajardalam pengakuan dan pe'gukuran instrumen r.""^urrg* yang dilaporkan padalaporan keuangan, krrususnya dalam p.ngungkupun raporan laba rugikomprchensif yang berhubunga' dengan loriporr"n-kompone*ya. pada

komponen laba rugi komprehenrif, p".,,bahan nilai waju, tesebut mernpengaruhiperubahan nilai investasi available fir sctles dan peruba'han lindung nilai atas aruskas (ccshflow hedge). Nilai rvajar yang dimaksui adalah nilai di mana suatu asetdapat dipertukarkan atau tuutu 
- 
liabilitas diselesaikan antara pihak yangnremahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar (pSAK-55:

Instrumin Keuangan; peigakttan dcrn pengukuran).
Perubahan nilai investasi availabti.lorcoin, yung timbul dari perubahannilai wajar, dapat mengakibatkan keuntungan atau kerugian, kcuntungan ataukerugian tersebut akan diakui pada pendafatan komprehensif lain (psAK-si).Ketika komponen ini 

. 
dilaporlun puou pendapatan' komprehensif lain, akanmempengaruhi laba rugi komprehensif perusahaan yang akan direspon ot"l, puru,melalui harga dan return saham.

Lindung 
'ilai atas arus kas (casl Jtow hedge) merupakan suatu rindungnilai terhadap eksposur variabilitu, uiu, kas yang {uput diatiibusiko,, puau lr;t otertentu yang terkait dengan aset atau liabilitas yang ielah diakui utu, yurrg Japatdiatribusikan pada risiko tefientu yang terkait dengai transaksi yang kemungkinan

besar terjadi, dan lindung nilai ini dapat mempengaruhi laba .,gi (pSAK_55).
semakin besar lindung nilai yang diiakukan peruruhfurr, maka kemungkinan akanrisiko perusahaan tersebut juga akan semakin besai, dan akan i..p.ngurut
terhadap laba rugi peiusahaan yang dapat mempengaruhi perubahan harga sahamperusahaan yang secara langsung juga akan berpeigaruh terhadap retuin sahamyang menjadi pusat perhatian investor.

Forum Bisnis & Keuangan l,Th.2012 
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Dari pen-lelasan yang menyatakan bahwa laporan laba rugi kornprehensif

mcrupakan pusat perhatian investor atas iaporan keuatigan yang disajikan, bisa

saja ierhubu,tgut dengan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. Hal ini

menjadi penting karena ketika perusahaan melakukan translasi atas mata uang

tersebut to.ngulu*i fluktuasi yang cukup besar maka mencerrninkan risiko

transaksi yang ada pada perusahaan, apalagi ketika perusahaan-perusahaan

tersebut t.bugiutt besir memiliki transaksi dalam mata uang asing yang terjadi

karena p.ruruhu* memiliki anak perusahaan di luar negeri. Menurut Chandrarin

dan Tearney (2C00) fluktuasi be:arnya nilai tukar uang (Foreign Exchange) akan

menimbulkan risiko terjadinya laba dan rugi, masalah pelaporan laba <ian rugi

nilai tukar tersebut telah diteliti yang menghasilkan bahwa adanya korelasi antara

laba nilai tukar dengan reaksi pasar saham (harga saham) dan laba nilai tukar

mempengaruhi reaksi pasar saham (re,urn).- 
Besarnya fluktuasi nilai tukar mata uang (Foreign Exchange) dapat

mempengaruhi profitabilitas dari suatu perusahaan, dimana profitabilitas dari

perusahaan dapat tercermin dalam net income perusahaan tcrsebut. Ferry dan
-Ekawati 

(2004) menguji informasi laba bersih (net income) terhadap harga saham.

Hasil penelitiannya menemukan bukti bahwa kandungan informasi laba bersih

(net iiconte) memberikan pengaruh positif dan signifikan dengan harga saham

yang erat hubungarurya dengan return saham, serta investor menggunakannya

untuk menilai kinerja perusahaan pada periode pengamatan-

Selain adanya penjelasan mengenai laba dari perusahaan, j,rga diperlukan

informasi tentang nilai buku yang merupakan bagian dari sistem akuntansi

(Burgstahler dan Dichev, 1997 dalam Mulya, 2009). Nilai buku ekuitas (Book

Value Equiy) merupakan faktor yang relevan dalam menjelaskan nilai ekuitas

yang mencerminkan informasi tentang nilai bersih sumber daya perusahaan.

Dalim meiihat reaksi pasar yang di tunjukkan dengan return, Almilia dan

Sulistyowati (2007) menemukan bahwa nilai buku mempunyai pengaruh positif
terhadap return saham, pengaruh ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai

buku ekuitas (book value equity) maka dapat meningkatkan return saham

perusaliaan tersebut.
Akibat dari transaksi yang mempengaruhi laba rugi yang telah dijelaskan

sebelumnya, transaksi tersebut akan mempengaruhi ekuitas yang berasal bukan

dari setoran pemilik yang akan tercermin pada perubahan ekuitas perusahaan

tersebut. Maka penelitian ini juga melihat pengukuran market value equity dati

suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi reaksi dari investor atas laporan

keuangan pada saat akhir dari periode akuntansi suatu perusahaan.

Penelitian ini dimotivasi oleh- penelitian yang dilakukan oleh

K.Kanagaretnam et al. (2009) yang dilakukan pada perusahaan di Kanada yang

terdaftar pada Toronto Stock Exchange dengan periode waktu 1998-2003, yang

menunjukkan hasil bahwa komponen dari laporan laba rugi komprehensif

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga danreturn saham.

Penelitian ini hanya rrrenggunakan pericde tahun 2011, karena di Indonesia

seluruh perusahaan yang tcrdaftar pada Bursa Efek Indonesia membuat laporan

laba rugi komprehensif dimulai pada tahun 2011. Berbeda dengan penelitian yang

dilakukan di Kanada yang merupakan negara yang menerapkan IFRS secara

Forum Bisnis & Keuangan l, Th. 2012 273
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keseluruhan, sedangkan di Indonesia hanya konvergensi pSAK terhadap IFRS.
Hal ini baru diterapkan di pasar modal Indonesia yan! 

"e,rderurrg 
belum sempurna

iul investomya belum meiniriki kemampuan yuirg cukup untuk mengolah
informasi, sehingga konvergensi ini menjao-i suatu rnisalah bagi investor dalam
menganalisis perusahaan. Berdasarkan latar belakang yang teiah dikemukakan
sebelumnya, maka permasalahan yang akan dibahas iuiu- p"nelitian ini adalah
sebagai berikut:. (l) Apakah perubahan nilai investasi available fotr sates
berpengaruh positif terhaciap harga saham ?; (2) Apakah perubahan nilai investasi
available for sales berpengaruh positif terhadap ,iturr ruhu- ?; (3) Apakah nilai
tukar rupiah terhadap mata uang asing (foreign exchange) berpengarut positif
terhadap harga rulu_- ?; (4) Apakah nilai tukai rupiah terhadap *utl uong asing(foreign exchange)berpengaruh positif terhadap ,itrm saham ?; (5) Apafah net
income berpengaruh positif terhadap harga ruhu- ?; (6) apakah nut irron u
berpengaruh positif terhadap return saham ?; (7) Apakah nilai buku ekuitas (book
valu.e eqyity) berpengaruh positif terhadap ha.ga saham ?; (g)Apakah nilai buku
ekuitas (book value equity)berpengaruh positif -terhadap 

returnsaham ?

Tinjauan Pustaka
Relevansi Nilai (Valrrc Relevance)

Informasi yang relevan adalah 
_ 
informasi yang mempunyai hubungan

felsan masalah yang dihadapi. Berdasarkan Standar akintansi k.uungun (SAK),informasi mempunyai kualitas relevan jika dapat mempengaruhi kepirtusan
ekonomi pemakai laporar, keuangan dengan membantu *".&u mengevaluasiperistiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, serta menegaskan atau
mengoreksi hasil evaluasi yang telah dilakukan dimasa lalu.

Beaver (196s) memberikan definisi relevansi nilai sebagai kemampuan
menjelaskan (explanatory power) dari informasi akuntansi aatam kaitannya
9-"lgu" nilai perusuluT: Begitu juga dengan Gu (2002) daram Margani pinasti
(20i04:740) mendefinisikan 

-relevansi 
nilai aaalah kemumpuan menjelaskan

(explanatory power) yang dimiliki informasi akuntansi terhadap harga atiu ieturn
saham' Penelitian mengenai reievansi nilai dirancang untuk mlnetaltan manfaatnrlai-nilai akuntansi terhadap penilaian ekuitas ierusahaan. Rclevansi nilai
merupakan peiaporan angka-angka akuntansi yu.rg rrr.*iliki suatu rnodel frediksiberkaitan dengan nilai-nilai pasar sekuritas 

-laLitia 
dan Sulistyowati, 2007).

Angka-angka yang dirnaksudkan adalair angka-angka yang terdapaidalarnlaporan
keuangan. Konsep relevansi nilai tidak terlepas aari Lttiria relevan dari standar
akuntansi keuangan karenajumlah suatu ungiu akuntansi akaq relevan;lt<a;u-nfr
yang disajikan merefleksikan informasi-informasi yang relevan dengair, f"o1ui*suatu perusahaan (Almilia dan Sulistyowati, 2007).

Ball dan Brown (195s) melakukan penelitian mengenai relevansi
informasi akuntansi, penelitian tersebut menguji rilevansi nilai ]aba. Variabei laba
diduga memiliki nilai relevan karena rnemiliki hubungan statistik dengan return
gaham yang nrencerminkan nilai perusahaan. pJngujian empiril tentang
kandungan informa.si akuntansi juga mimerlukan suatu riodel penilaian. Terdapat
dua tipe model penilaian yang urnumnya digunakan yaitu moalt harga dan model

Forum Bisnis & Keuangan 1,Th.2012 
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return saham. Barth et al., 2001 dalam Andreas Lako (2007) mengemukakan
bahwa informasi akuntansi dikatakan relevan jika infbrmasi tersebut memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan harga saham. Hal ini dihubungkan dengan
bahwa akurrtansi memberikan inforniasi yang merepresentasikan kinerja
perusahaan. Jika informasi akuntansi bermanfaat dan digunakan oleh investor
sebagai dasar dalam membuat keputusan, maka reaksi investor tersebut akan
tercermin pada harga saham. Relevansi nilai menjadi tanda hubungan positif
antara informasi laporan keuangan terhadap harga pasar.

Konvergensi IFRS di Indonesia
Indonesia merupakan bagian dari IFAC (International FeCeration of

Accountants) yang harus mengikuti SMO (Srare ment Mentbership Obligation),
salah satunya menggunakan IFRS sebagai accounting stanclard. Hal ini sejalan
dengan kesepakatan antara negara-negara yang bergabung dalarn G20 yang salah
satunya adalah untuk menciptakan satu set standar akuntansi yang berkualitas
yang berlaku secara internasional.

Konvergensi IFRS di Indonesia dilakukan secara bertahap dan ditargetkan
akan selesai pada iahun zAn. Dimana perkembangan IFRS di Indonesia, efektif
pada tahun 2010 terdapat 3 PSAK baru, adanya pencabutan 9 psAK dan 1

interpretasi. Efektif pada tahun 2011 terdapat 16 PSAK baru dan 7 interpretasi
(ISAK). Dan diestimasi pada tahun 20L2 efektif 11 PSAK baru dan 5 interpretasi
(rsAK).

IFRS menggunakan Principles Base, yang lebih menekankan pada
intepretasi dan aplikasi atas standar sehingga harus berfokus pada spirit
penerapan prinsip tersebut, standar membutuhkan penilaian atas substansi
transaksi dan evaluasi apakah presentasi akuntansi mencerminkan realitas
ekonomi, membutuhkan professional judgment padapenerapan standar akuntansi.
Dalam penilaian, menggunakan fair value, dan IFRS mengharuskan
pengungkapan (disclosure) yang lebih banyak baik kuantitaif maupun kualitatif
(Dwi Martani, 2011). Dengan mengadopsi IFRS, akan membantu investor dalam
mengestimasikan investasi pada perusahaan berdasarkan data-data laporan
keuangan pada tahun sebelumnya, dengan semakin tingginya tingkat
pengungkapan suatu perusahaan maka berdampak pada rendahnya biaya modal
perusahaan. Pengaruh yang terakhir adalah rendahnya biaya untuk
mempersiapkan laporan keuangan berdasarkan IFRS.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.l
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan

dan kinerja keuangan suatu entitas. iujuan dari laporan keuangan adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan menunjukkal hasil
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya ya^ng
dipercayakan kepada merekan. Laporan keuangan menyajikan informasi: asset;
liabilities; ekuitas; pendapatan dan beban (termasuk keuntungan dan kerugian);
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operaslonai, dari pos kejadian hrar biasa dan dari akumulasi I'ang terjadi karena
perubahan atau penggantian metode akuntansi yang diperg.rrriku,r; (2) pos yang
termasuk dalarn pelaporan laba rugi komprehensif akan diklasifikasikan
berdasarka^ sifat alamiahnya. sebagai contoh <ialam pelaporan iaba rugi
komprehensif akan diklasifikasikan secara terpisah antara item transaksi mata
uang asing, keuntungan ataupun kerugian karena dana pensiun ataupun transaksi
asset atau obligasi yang berxaitan dengan pensiun, laba atau rugi yang belum
terealisasi atas investasi atau ekuitas yang masih dalam bentuk sekuritas. Atu,rp.ro
keuntungan maup'n kerugian karena revaluasi nilai aktiva tetap.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.l6
PSAK-16 tentang Aset Tetap, bertujuan untuk mengatur perlakuan

akuntansi aset tetap, agar pengguna laporan keuangan dapat memahami informasi
mengenai investasi 

"ttiitat 
di aset tetap, dan perui'ahan ialam investasi tersebut.

Isu utama dalam akuntansi aset tetap adalah pengakuan aset, penentuan jumlah
tercatat, pembebanan penyusutan, dan rugi penurunan nilai atas aset tetap. Hal
yang berhubungan dengan komponen laba rugi komprehensif adalah revaluasi
atas aset tetap. Berdasarkan PSAK-16, aset tetap adalah aset berwujud yang
dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jlsa untuk
direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif; dan iiharapkan
untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.l9
PSAK-lg tetang Aset Tidak Berwujud, bertujuan untuk menentukan

perlakuan akuntansi bagi aset tidak berwujud yang tidak diatur secara khusus pada
standar lainnya. Pernyataan ini mewajibkan entitas untuk mengakui aset tidak
berwujud jika kriteria-kriteria tertentu dipenuhi. Pernyataan inijuga mengatur
cara mengukur jumlah tercatat dari aset tidak berwujud dan Lenentukan
pengungkapan yang harus dilakukan bagi aset tidak berwujud.

Berdasarkan PSAK-19, aset adalah sumber daya-yang dikendalikan oleh
entitas sebagai akibat peristiwa masa lalu, dan manfaat etonomis di masa depan
dari aset tersebut diharapkan diterima oleh entitas. Aset dapat Ciklasifikasikan
sebagai aset moneter dan nonmoneter, climana aset moneter adalah kas dimiliki
dan aset yang akan diterima dalam bentuk kas yang jumlahnya pasti atau dapat
ditentukan- Sebaliknya, aset tidak berwujud adalah aiet nonrnoneter yang dapat
ciiidentifikasi tanpa wu;ud fisik.

Ketika menggunakan model revaluasi, suatu aset tidak berwujud harus
dinilai atas nilai revaluasinya setelah pengakuan awal, kemudian dicatat pada nilai
pasar pada tanggal revaluasi dikurangi nilai akumulasi penyusutan selanjutnya
dan akumulasi kerugian penurunan nilai aset selanjutnya. Uniuk tujuan reJaluasi
berdasarkan PSAK-l9, nilai wajar harus artentutan cengan 

-menggunakan

referensi dari sebuah pasar aktif. Revaluasi harus dilakukan ,".*u rutin-pida tiap
akhir periode pelaporan sehingga jumiah tercata-t aset tidak memiliki perbedaan
yang material dengan nilai wajarnya.
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Pernyajaan Standar Akuntansi Keuangan No.24PSAK-24 tentang Imbalan Kerj"a, t..trl,run mengatur akuntansi danpengungkapan imbalan kerja. Pernyataan ini me'gharuskan entitas untukmengakui riabilitas jika pekerja telah *.rnb.rrku" jasanya dan berhakmemperoleh imbaran kerja yang akan dibayarkan ai -u.u depan, dan beban jikaentitas menikmati manfaat itolnoJr vu"g oilruriid'dari jasa yang diberikanoleh pekerja vang berhak -.*f"rorrir ri]q.r.- t";; Kerrnrungan (kerugian)aktuarial adarah ko.'nporr"n p.r,liut u' nitai t<ini lJiu;iuun yang disebabkankarena adanya perbeiaan u"rur* ,s.u.ru-nyu i J,,gun rear i sasi *"; ,";ff ' rliir,gfii,t$T.i"n,,filiti.ffi;adanya perubahan estimasi utuu ur-u-ri. asumsi 
"tir"l"r adalah estimasi terbaik

rTtf:#:::i:;l'"ariabel vung ut un menentukan toral biaya dJ-fl,y.aiu''

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55PSAK-55 tentang Instrumen Ke-uangan : pengakuan dan pengukumn,bertujuan untuk mengatur prinsip-priJ;i;# o;;;"k;"" dan pengukuran aserkeuangan, Iiabiritas k"uurrjarr, Jln'korrtruk pemberln utu., p.nl.ralan item nonkeuangan- Pada rapcran la=ba-rugi komp..:h:lrif teraapat komponen perubahannilai investasi 'tersedia untuk ai;iur;-iauo itabre fo^o,iJrldan perubahan lindungnilai atas arus kas 
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yarrg mata uangnya menggunakan rnai"a uang seiain mata uang pelapor, sehinggga
mengakioatkan adanya translasi mata uang dalam laporan keuangan yang
menimbulkan seiisih kurs. Penyalian selisih kurs dalam laporan laba rugi
kompreher:sif dapat terletak pada laporan laba rugi atau pada pendapatair
komprehemsif lain. Selisih kurs yang timbul pada penyelesaian pos moneter,
diakui dalam laba atau rugi dalam periode pada saat terjadinya, sedangkan selisih
kurs dari pos nonmoneter dapat di akui dalam pendapatan komprehensif lain atau
dalam labalrugi.

Fitur utama dari suatu pos moneter adalah hak untuk menerima (atau
kewajiban untuk menl'erahkan) suatu jumlah unit mata uang yang tetap atau dapat
ditentukan. Contoh dari pos moneter yaitu: pensiun dan imbalan kerja lainnya
harus dibayar dalam kas; kewajiban diestimasi yang harus diselesaikan secara kas;
dan Cividen kas yang diakui sebagai kewajiban.

Fitur utama dari suatu pos non moneter aCalah tidak adanya hak untuk
menerima (atau kewajiban untuk menyerahkan) suatu jumlah unit mata uang yang
tetap atau dapat ditentukan. Contoh dari pos non moneter yaitu: uang muka,
goodwill, aset tidak benvujud, persediaan, aset tetap, dan kewajiban diestimasi
yang harus diselesaikan dengan penyerahan aset non moneter.

Pada pengakuan awal, suatu transaksi mata uang asing harus dicatat dalam
mata uang fungsional, dan jumlah mata uang asing dihitung ke dalam mata uang
fungsional dengan kurs spot antara mata uang fungsional dan mata uang asing
pada tanggal transaksi.

Selisih kurs yang timbul pada penyelesaian pos moneter atau pada proses
penjabaran pos moneter pada kurs yang berbeda dari kurs pada saat pos m-oneter
tersebut dijabrkan, pada pengakuan awal selama periode atau pada periode
laporan keuangan sebelumnya, diakui dalam laba atau rugi dalam periode pada
saat terjadinya.

Jika keuntungan atau kerugian pos non moneter diakui dalam pendapatan
komprehensif lain, setiap komponen perubahan dari keuntungan atau kerugian itu
diakui dalam pendapatan komprehensif lain. Sebaliknya, jika keuntungan atau
kerugian pos non moneter diakui dalarn laba atau rugi, maka setiap komponen
keuntungan atau kerugien tersebut diakui dalam laba atau rugi.

Pengaruh Perubahan Nilai Investasi Available for Sales terhadap Harga dan
Return Saham

Perubahan nilai investast available for sales yang merup-kan bagian rlari
komponen yarg dilaporkan pada pendapatan komprehensif lain merupakan suatu
akibat dari penggunaan nilai wajar dalam mengukur aset keuangun yung ada pada
suatu perusahaan. Penggunaan nilai wajar tersebut dapat mengakibatkan
keuntungan atau kerugian, keuntungan atau kerugian tersebut akan diakui pada
pendapatan komprehensif lain (PSAK-55). Ketika komponen ini dilaporkan pada
pendapatan komprehensif lain, akan mempengaruhi laba rugi komprehensif
perusahaan yang akan cirespon oleh pasar melalui harga dan return saham.

Dhaliwai et al. {1999) yang meneiiti apakah coinprehensive income lebih
berpengaruh dalam menjelaskan return atau nilai pasar dibandingkan dengan net
income, mengemukakan bahwa hanya komponen dari comprehensive income
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yang berupa perubahan investas i available for sales' yang memiliki hubunganpositif antara pendapatan dan return.
Hirst dan Hopkins (199g), meneriti dampak dari pengungkapan laporankeuangan berdasarkan SFAS t:b terrraaap harga saham. penelitian tersebutmenemukan bahwa pengungkapan kompon.n tiuu-bersih berupa perubahaninvestasi avairabre 1", tgtit dapat me'ingkatkan harga saham pada suatuperusahaan' Sama halnya dengan penelitian Hlrst dan Hopkins (199g), berikutnyadilakukan penelitian terhadap"perbankan ddu;;"n;nalisis risiko dan keputusanpenilaian oleh Hirst, Hopkins,ian wahlcn pada tahtr? ioo+.
Menurut Kanageratnam d al. (20047, p"tJonon nilai investasi availablefor sales memiliki hubungan positif teriuaup h".gu d,an"returnsaham, hal ini telahcibuktikan dalam.peneliiiannya terhadap p.rurliru* di Kanad a yangterdaftarpada Toronto Stock Exchange.

n,o"r.r,?it$iil,uan 
dari beberapa penelitian di atas, penulis dapat mengambit

Hl : 
;fJ:iiljai 

Investasi Available for sates berpengaruh positif terhadap

H2: 
i;HJit*Investasi 

Avaiiable for sales berpengaruh positif terhadap

Pengaruh N'ai, Tukar Rupiah terhadap Mata Uang Asing (ForeignExchange) terhadap Harga din Returnsaham
Nirai tukar rupiah terhadap *.1t? uSng asing (foreign exchange) yangdimaksud dalam p"o"iitian ini adarah nilai tukai;rd jang dapat bernilai positifatau negatif yang dilaporkan pada raporan raua rugi komprehensif yangmerupakan akibat dari penjabaian raporu' t"uungun" uugi perusahaan yangmemiliki anak perusahaan di luar negeri maupun yang merupakan akibat daritransaksi suatu perusahaan yang merakukan transakri ;;;gun menggunakan matauang asing.
Penelitian Bandyopadhyay et at. (1994) mengenai efek dari perbedaancapital market daram pelaporan iaba antara perusahaair di us dan Kanad a padatahun 1983-1989 dimana sarah satu variat"t yang oigunukuo yaitu foreignexchange, menunjukkan bahwa peraptoranforrign'rrr'hol,g"daram peraporan rababerpengaruh terhadap 

:etu?yu.rg Juiut mempengaruhi keputusan dari investorDalam nenelitian Dgdil-Ariyanto (2003) yang berjucrur ..Reaksi pasarModal terhadap pereporan selisih ry; lstuai E;pi.i; di Bursa Efek Jakarta),,membuktikan bahwa return saham tidak berko."rlri ,*ara signifikan denganpelaporan rugi selisih kurs, dengan kara l"- ;;;;'iuuu *ei selisih kurs tidakmempengaruhi return sah3m, dengan demikian ;;"; modar tidak bereaksiterhadap pelaporan laba rugi ,.ii.in k]rrr.
Menurut chandrarin dan Tearney (2000) serisih kurs (Fore ign Exchange)akan meniinburkan risiko terjadinyaluuu'aun *gi, *"ruiah peraporan laba danrugi nilai tukar tersebut.telah diteiiti fung -.nghasilkan bahwa adanya korelasiantara laba nilai tukar dengan reaksi poru, saham (harga saham) dan laba nilaitukar mempengaruhi reaksilasar suha* (return). 

\ -e--
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh K. Karragaretnant et al.(2009) yang

menunujukkan semua komponen dari laporan laba rugi komprehensif, yang

didalamnya terdapat komponen selisih kurs (foreigLr exchange) pada perusahaan

Kanada merniliki pengaruh yang positif terhadap harga dan return saham.

Berdasarkan dari beberapa penelitian di atas, penulis dapat mengambil
hipotesis bahwa'
H3 : Nilai Tukar Rupiah terhadap Mata Uang Asing

berpengaruh Positif terhadap Harga Saham
H4: Nilai Tukar Rupiah terhadap Mata Uang Asing

berpengaruh Positif terhadap Return Saham

(Foreign Exchange)

(Foreign Exchange)

Pengaruh Net Inconre terhadap Harga d.an Return Saham
Dalam mengukur return saham yang mencerminkan nilai dari suatu

perusahaan, dapat dilihat dari net income yang merupakan pencerminan atas

profitabilitas dari perusahaan tersebut.
Dhaliwal et al. (1999) meneliti dampak dari diberlakukannya SFAS 130

setelah 15 Desember 1997 mengenai apakah conilrehensive income lebih
berpengaruh daiarn menjelaskan return atau nilai pasar dibanciingkan dengan net
income. Penelitian tersebut menemukan bahwa net income memiliki hubungan
yang lebih kuat dalam menjelaskan return atau ntarket value dan memprediksi
arus kas masa depan atau pendapatan daripada conprehensive income.

Prosentase dari setiap rupiah penjualan yang menghasilkan laba bersilt {net
income) dapat diukur melalui Net Profit Margin (NPM). Rasio ini memberikan
gambaran tentang laba untuk para investor sebagai proser.tase dari penjualan,
dengan demikian peningkatan Net Profit Margin (NPM) tentunya akan
memberikan sinyal positif para investor untuk menanamkan modalnya pada suatu
perusahaan <iengan harapan akan memperoleh return yang tinggi, sehingga
peningkatan Net Profit Margin (NPM) akan diimbangi dengan peningkatan return
saham perusahaan. Penelitian mengenai pengaruh NPM terhadap return saham
yang dilakukan oleh Ratnasari (2003) pada perusahaan manufaktur dan perbankan
di Bursa Efek Jakarta menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap
return saham.

Ferry dan Ekawati (200$ menguji informasi laba bersih (net income)
terhadap harga saham. Hasil penelitiannya menemukan bukti bahwa kandungan
informasi laba bersih (net income) membelikan pengaruh positif dan signifikan
dengan harga saham yang erat hubungannya dengan return saham, serta investor
menggunakannya untuk rnenilai kinerja peusahaan pada periode pengamata,r.
Begitu juga penelitian oleh Almilia dan Sulistyowati (2007) yang memberikan
bukti bahwa laba akuntansi mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham.

Berdasarkan dari beberapa penelitian di atas, penulis dapat mengambil
hipotesis bahvra:
H5 : Ner Inccme berpengaruh Positif terhadap Harga Saham

H6 : Net Income berpengaruh Positif terhadap Return Saham
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Pengaruh Nilai Buku Ekuitas (Book value Equity) terhadap Harga dan
Return Saham

Nilai buku ekuitas lBook Value Equiy) merupakan faktor yang relevan
dalarn menjelaskan nilai ekuitas yang rnrncerminkan informasi tentlng nilai
bersih sumber daya perusahaan.

Ohlson (1995) mengemukakan bahwa nilai perusahaan yang dilihat oleh
investor ditunjukkan dengan fungsi dari nilai buku (booft value) r"utu perusahaan
dan abnormal dan resi"lual earnings. Sama halnya <iengan penilitian Feltham er
al' (1995), investor dapat melihat abnormal earning rnelalui nilai buku dari
ekuiias perusahaan (book value equi4.,) dimana book ialue yang dimaksud sama
dengan nilai pasar dari aktivitas pendanaan.

Dalam melihat reaksi pasar yang di tunjukkan dengan return, Almilia dan
Sulistyowati (2007) menemukan bahwa nilai buku -"*p.rrryui pengaruh positif
terhadap return saham, pengaruh ini dapat diartikan bahu,a semakin tinggi nilai
buku ekuitas (book value equity) maka dapat meningkatkan returi-saham
perusahaan tersebut. Hal ini dimungkinkan karena investor menggunakan nilai
buku sebagai informasi yang perru dipertimbangkan dalan pengambilan
keputusan berinvestasi. Semakin tinggi rasio nilai buku ekuitas 

'goZt 
value

equity) semakin baik hasil yang diperoleh perusahaan.
Dalam penelitian Anissa Amalia Mulya e}agD yang berjudul ..Analisis

Relevansi Informasi Laba akuntansi, Nilai Buku Ekuitas, aan arus Kas Operasi
dengan Harga Saham", membuktikaii bahwa nilai buku ekuitas (book'value
equity) memiliki pengaruh yang positif terhadap harga saham.

Berdasarkan dari beberapa penelitian rdi atas, penulis dapat mengambil
hipotesis bahwa:
H7 : Nilai Buku Ekuitas (Book Value Equity) berpengaruh Positif terhadap Harga
Saham
H8 : Nilai Buku Ekuitas (Book Value Equity) berpengaruh Positif terhadap Return
Saham

Metode Penelitian
.Ienis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

empiris (empirical research). Penelitian empiris merupakan penelitian terhadap
!kt-1 gmniris yang diperoleh berdasarkan obiervasi atau pengamaran. Objek yang
diteliti lebih ditekankan pada kejadian yang sebenarnya^daripada p"rr"pri orang
mengenai kejadian (Indriantoro dan Soepomo, 2002). Oleh karena itu penelitian
ini mengutamakan penelitian terhadap daia dan fakta empiris.

Populasi adalah jumlah dari kelompok individu, keladian-kejadian yang
menarik perhatian peneliti untuk diteliti ata-u diselidiki (Sekaran, ZO{O1. fopulasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang melakukan pengungkapan dan
penyajian informasi keuangan setelah konvergensi dari IFRS puOulun* ZOt t
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk melihat r"ukti pasar yang
ditunjuktan dengan harga dan return saham digunakarr data harga saham g0 Uafl
atau 3 (tiga) bulan setelah akhir periode akuntansi 3 1 Desember 201 l.
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- 
Sampel adalah sebagian dari elemen-elemen populasi. Pengambilan

sampel pa'da penelitian ini menggunakan metocie purposive sampling yaitu
pengambilan sampel sesuai riengan kriteria tedentu. Alapun kriteria pengimbilan
sampel adaiah sebagai berikut: (a) Sampel merupakan perusahaarr manufaktur
yang menyajikan laporan laba rugi komprehensif pada periode konvergen IFRS di
Indonesia, yaitu tahun 20ll; (b) Laporan Keuangan yang sudah di audit dan
disajikan dalam satuan mata uang Rupiah; t.l pada laporan laba rugi
kon'prehensif tersebut memiliki komponen-komponen yang dijaOikan variabel
dalam penelitian ini; (d) Harga saham yang digunakan adalah selima 9C hari atau
3 (tiga) bulan setelah akhir periode akuntansi 3l Desemb er 2011.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data yang digunakan ialah data perusahian manufaktur yang melakukan
pengungkapan dan penyajian informasi keuangan setelah kotr,rltgJn dari IFRS,
yang dikhususkan pada laporan laba rugi komprehensif pada tahun 2011. Untuk
melihat reaksi pasar yang ditunjukkan dengan hurgu dan return saham digunakan
data harga saham 90 hari atau 3 (tiga) bulan setelah akhir periode akunlansi 31
Desember 2011, data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia pe9 melalui situs
www.idx.co.id, sedangkan data harga saham dan IHSG dikumpulkan dari
www. y ah o ofi nanc e. c o nt.

Variabel adalah apa pun yang dapat membedakan atau membawa variasi
pada nilai (Sekaran, 2006). Pada penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependennya adalah market
value equity, harga dan return saham, sedangkan variabel independennya yaitu
perubahan investasi available for sales, foreign exchange, net income, dan book
value equity.

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda.

Hasil dan Pembahasan
Sebelum dilakukan pengujian terhadap seluruh hipotesis yang ada didalam

penelitian ini terlebih dahulu dilakukan anuiirir deskriptif atas seli'uh variabel
dalam penelitisn ini yang merupakan komponen-komponen laba rugi
komprehensif.

Rata-rata mqrket value (MVE) sebesar 19.0601 dengan nilai maksimum
sebesar 569,2363 dan nilai minimum sebesar 0,0-185. Niiai rninimum Cari marl;et
talu,e equity yang hanya sebesar 0,0486 berarti bahwa nilai pasar perusahaan lebih
rendah dari nilai buku ekuitas perusahaan. Variasi dari mar-ket value equity
{iantara masing-masing observasi memiliki variasi yang cukup tinggi yang
ditunjukkan oleh nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai ratiiatmya.
Y*-tutl yang sama juga ditunjukkan oleh rata-rata harga sekuritas (PRICE) selama
90 hari perdagangan setelah dimana standar deviasi dari harga seturitas diantara
observasi mengalami variasi yang cukup tinggi yang ditunjukkan oleh standar
deviasi yang lebih besar dari nilai rata'.ratanya. neskriptif statistik dari variabel
harga saham juga menunjukkan bahwa ada perusahuun y*g dijadikan sampel
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memiliki harga saham yang cukup murah ssebesar 54,7143 (rata-rata) ultgk 90hari perdagangan.

Return saham rata-rata adaiah sekitar 0,460/0, dengan nilai maksimum
'-eturn sebesar 13,27Yo dan nilai rrrinimum sebcsai' -0,69yo serta variasi dari return
:*|m dari sampel perusahaan mengalami variasi yang cukup tinggi. variabel
SEC (perubahan nilai dari available forsales; se"ara rata-rata untuk perusahaan
yang difadikan sampel adalah positif-sebesar 0,0002 (0,02or'o dari totai aset yangdimiliki perusahaan) dengan nilai maksimum sebesar 0,0094 dan nilai minimurn
sebesar -0,0005^ Secara ra-rata komponen laba rugi kcmprehensif untuk nilaitukar rupiah terhadap mata uang asing sebesar 0.00i9 yang berarti bahwa secara
rata-rata perusahaan mengalami kerugian akibat selisih mata uang rupiah dengan
mata uang asing.

Sebelum dilakukan pengujian terhadap seluruh hipotesis, penelitian initerlebih dahulu menguji relevansi informasi akuntansi terhadap nilai pasar ekuitas(MVE). Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui apakah informasi yangdisajikan di dalam laporan keuangan bisa dlgunakan oleh investor dalampengambilan keputusan yang berdampak pada haiga saham. Informasi akuntansiyang dimaksud dalain penelitian -enggunukan uktrian nilai buku ekuitas dan nilailaba bersih' Seperti yang dinyatakan d-alam beberapa penelitian bahwa baik nilaibuku ekuitas maupun informasi laba dapat aigunalan untuk memprediksi harga
maupun return saham.

Dari hasil regresi menunjukkan bahwa Nilai Buku Ekuitas (BVE) danLaba Bersih 0\ri) mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap market v'alue iquity
sebesar 7 

'4o/o dan sisanya dijelaskan olei fuktor yang lain dan pengaruhnya adalahsignffikan yang ditunju$T oleh signifitansi *tai"i yang sigrrifikan pada level5%..K.oefisien regresi nilai buku ekuitas (BVE) aa*an fositif sebesar 0.09g dansignifikan pada level 5%o. Hal ini berarti bahwa nilai buku ekuitas memberikanpengaruh yang positif dan signifikan terhadap market value equity. Dengandemikian nilai buku efu,itas m-rupakan faktor yang relevan dalam menjelaskan
harga suatu sekuritas (Almilia danSulistyowati, zodT. Fengaruh dari nilai bukuekuitas semakin tinggi dalam menjelaskan hargasuha* atau returnsahan semakintinggi jika nilai buku ekuitas ini semakin mlningkat disebabkan oleh tamsaksiyang bukan berasal dari setoran modal pemilik.

Koefisien regresi laba bersih QrlI) menunjukkan koefisien regresi yangpositif sebesar 0.59: dan tidak signifikan (p-valui , s,rl"). Hal ini berarti bahwadari nilai laba bersih-yang dilaporlan suatu perusahaan pada akhir periode u,r-tu'mempakan informasi yang relevan ba.ui 
-investor 

cialam penilaian investasi yang
akan mereka iakukan. Investor bisa saja lebih tertarik;ilu komponen_komponen
atau transaksi yang menghasilkan laba bersih khususnya pada pendapatan labakomprehensif yang mengakibatkan peningkatan maffi penurunan laba bersih
suatu perusahaan pada suatu periode. Investor at<an teuitr tertarik jika komponendari laba komprehensif tersetut akan menaikkan nilai buku ekuitas. rerrlanihyang tidak signifikan dari variabel laba bersih (NI) dalam menjelaskan mmketvalue tidak konsistcn dengan penelitian Kanagaretnam et ar., (2009) dimana
Kanagaretnam et at., (2009) merupakan predifoor terbaik daiam *rn3rt*t*
kinerja masa depan dibandingkan dengan komponen laba rugi komprehensif.
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Hasil regresi menunjukkan bahlr,a untuk rnodei regresi pertama yang
menjelaskan pengaruhnya terhaciap harga saham, seiuruh variabel independen
mampu menjelaskan harga saham sebesar 22,2yo dan kemampuan seluruh variabel
independen daiam menjelaskan return saham dengan -inggrrrukan variabel
independen yang sama, kemampuan variabel dalarn menjelaskan return saham
jauh lebih tinggi (95%) daripada dalam menjelaskan harga saham.

Koefisien regresi pada model harga untuk nilai ekuitas umum adalah
positif dan signifikan pada level lYo dan konsisten dengan hipotesis ke tujuh
sehingga hipotesis kctujuh diterirna. Dengan diterimanya hipotesis ini berarti
bahwa harga saham lebih dipengaruhi oleh nilai historical cost daripada nllai fair
value. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ohlson (1995) yang
menyatakan bahwa nilai perusahaan yang diiihat oleh investor ditunjukkan
dengan fungsi dari nilai buku (booA value) suatu perusahaan dan abnormal dan
residual earnings. Sama halnya dengan penilitian Feltham et al. (1995), investor
dapat melihat abnormal earning melalui nilai buku dari ekuitas perusahaan (book
value equity) dimana book value yang dimaksud sama dengan nilai pasar dari
aktivitas pendanaan.

Untuk model regresi yang menjelaskan return saham, variabel independen
yang berpengaruh positif dan signifikan dalam menjelaskan return saham adalah
variabel investasi avalaible for sales yang signifikan pada level T%o. Hal ini
berarti bahwa perubahan nilai wajar efek yang tersedia untuk dijual investasi
(SEC) merupakan informasi yang sangat relevan bagi investor dalam kaitannya
dengan keputusan investasi investor sehingga dengan demikian hipotesis kedua
diterima. Penelitian ini konsisten dengan Dhaliwal et al., g lggg) dan Hirst dan
Hopkins (1998) serta Kanageratnam (2009). Dhaliwal et al. (1999) yang meneliti
apakah comprehensive income lebih berpengaruh dalam menjelaskan riturn atau
nilai pasar dibandingkan dengan net income, mengemukakan bahwa hanya
komponen dari comprehensive income yang berupa perubahan investasi available
for scles yang memiliki hubungan positif antara pendapatan dan return.

Hirst dan Hopkins (1998), meneliti dampak dari pengungkapan laporan
keuangan berdasarkan SFAS 130 terhadap harga saham. Penelitian tersebut
menemukan bahwa pengungkapan komponen laba bersih berupa perubahan
investasi available for sales dapat meningkatkan harga saham pada suatu
perusahaan. Sama halnya dengan penelitian Hirst dan Hopkins (199S), berikutnya
dilakukan penelitian terhadap perbankan dalam menganalisis risiko da-n keputusan
peniiaiarr oleh Hirst, Hopkins, dan wahlen pada tahun 2004. Menurut
Kanageratnam et al. (2009), perubahan nilai investasi available for sales memiliki
hubungan positif terhadap harga dart return saham

Simpulan dan Saran
Simpulan: (l) Ketika membandingkan relevansi informasi akuntansi yang diukur
dengan nilai buku ekuitas dan laba bersih dalam rnenjelaskan p"ngu*hoyu
terhadap nilai pasar perusahaan membuktikan bahwa nilai buku- ekuitas
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan; (2) pada regresi selanjutnya
dengan menambah komponen-komponen dari laba rugi kompr-hensif, hasilnya
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membuktikan bahwa seluruh informasi akuntansi yang disediakan di posisi
laporan keuangan dan laba rugi komprehensif lebih memiiiki ouyu penjelas dalum
menjelaskan return saham dibandingkan harga saham; (3) Nilai Uut<u ekuitasmemiiiki kemampuan dalam menjelaskan hirga saliam dibandingkan ketika
menjelaskan return saham; (4) Komponen laba rugi komperhensif dan laba bersihtidak berpengaruh signifikan dalam menjelaskan harga saham dan hanya
komponen laba rugi komperhensif ber'upa- investasi avalaible for sale yang
memiliki pengaruh yang signifikan dalam menjeraskan returnsaham.

Keterbatasan dan saran penelitian: (l) iurnlah periode pengamatan yang
hanya satu tahun sehingga hasil penelitian ini 6elum dapat digeneraiisasi sehingga
untuk penelitian seianjutnya dapat rnenambah periode pengamata n; (2) Jumlah
sampel yang relatif sedikit hanya menggunakanTl perusahian manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indones,a; (3) penelitian ini hanya -.-"r*r.L a""
komponen laba rugi komprehensif 

'dan 
bagi penelitian selanjutnya dapat

menambah komponen lainnya dari laba rugi komprehensif yaitu akuitanri linoung
nilai (hedging) dankeuntungan dari lindung niraiierseb ut (hedging).
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